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.adalah pandangan yang cukup tua meski arti sistem dalam berbagai teori yang
berpandangan demikian itu tidak selalu jelas dan tidak juga seragam. Kebanyakan
pakar hukum berkeyakinan bahwa teori hukum yang mereka kemukakan di
dalamnya terdapat suatu sistem. Pendapat Dewey memandang sebuah sistem
sebagai keseluruhan yang terkait dan saling berhubungan satu sama lain,
berhubungan antara bagian-bagiannya. Angell juga berbicara tentang bagian-
bagian sistem dicocokkan untuk membentuk suatu keseluruhan. Demikian juga
Johnson yang mengatakan bahwa sistem merupakan sekelompok variabel yang

saling ketergantungan yang disusun membentuk suatu keseluruhan.

Sistem mempunyai aturan hukum atau norma untuk elemen-elemen
tersebut. Kesemuanya berhubungan pada sumber dan keabsahan aturan yang lebih
tinggi. Hubungan ini membentuk kelas-kelas struktur piramid dan hierarki dengan
aturan norma dasar pada posisi puncaknya. Hubungannya merupakan hubungan
pembenaran, pembenaran macam apa yang dapat ditemukan dalam teori
Jurisprudensial untuk memandang hukum sebagai suatu sistem hukum. Hal ini,
akan membawa kita untuk membahas teori di mana para ahli teori tidak
menguraikan dengan jelas apa yang dalam teori hukumnya yang bersifat

sistematis (teori sistem).

Dalam suatu sistem tidak boleh terjadi konflik, tumpang tindih, dalam satu
sistem yang baik pasti ada solusi melalui asas, fungsi asas adalah cara untuk
menyelesaikan konflik. Penanganan masalah pidana menurut sistem hukum
pidana sesuai dengan Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP)

meliputi subsistem penyidikan, subsistem penuntutan, subsistem pengadilan.

PRe0IeR HIPH Sk fienanganan  tindak pidana dalam tahap penyidikan
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dilakukan pleh penyidik, tahap penuntutan dilakukan oleh jaksa penuntut umum
dan subsistem peradilan dilakukan oleh hakim, sehingga keterkaitan penegakan

hukum ini dikenal dengan criminal justice system.

Kondisi ini sudah dipahami oleh para ahli hukum dan masyarakat, tentang
sistem peradilan pidana di Indonesia, ada suatu hal yang sering terlupakan ialah
peranan korban dalam suatu peristiwa pidana. Semua orang terlena bahwa
penanganan masalah korban sudah terwakili oleh para pejabat penyidik, para

advokat, dan jaksa penuntut umum.

Tidak dapat dipungkiri bahwa substansi suatu peristiwa pidana secara
materiil lebih banyak ditentukan oleh peranan korban, khususnya dalam, hal
pembuktian suatu peristiwa pidana. Dalam kenyataannya para korban sering
mendapatkan tekanan oleh orang-orang yang berkepentingan dalam peristiwa
pidana tersebut. Di beberapa peraturan perundang-undangan secara legal dan
tegas terdapat undang-undang yang mengatur tentang perlindungan saksi dan
korban, di mana diberlakukan kriminalisasi terhadap para saksi-saksi yang
melaporkan suatu peristiwa pidana tertentu, misalnya undang-undang narkotika.
Dimana para penegak hukum baik penyidik, penuntut umum, hakim, yang secara
sengaja menyebutkan nama pelapor tindak pidana tertentu tersebut dapat

dikenakan sanksi pidana.

Perlindungan terhadap saksi dan korban ini meliputi perlindungan secara
fisik dan psikis. Norma perlindungan terhadap saksi dan korban ini, diukur dari
tingkat ancaman selain terhadap pthak pelapor juga kepada pejabat penegak

hukum baik itu polisi, jaksa, hakim, para pengacara, maupun para wartawan
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media cetak maupun wartawan media elektronik yang meliputi suatu peristiwa
pidana memiliki resistensi tinggi. Norma perlindungan korban ini, mencakup
tentang seberapa jauh peranan, hak, dan kewajiban dari para pihak yang perlu

mendapatkan perlindungan.

Khusus terhadap jenis tindak pidana memang tidak diperediksikan jenis
kejahatan mana yang relevan diperlukan perlindungan korban. Terhadap jenis-
jenis tindak pidana yang bersifat ordinary crime memang pantas diberlakukan
sistem perlindungan ini. Namun tidak menutup kemungkinan terhadap jenis-jenis
tindak pidana lainnya, terkadang ada unsur tekanan fisik dan psikis bagi pihak
pelapor. Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban (LPSK) diperlukan dalam
memberikan perlindungan kepada saksi dan korban yang meliputi dua kriteria
yakni, perlindungan terhadap ancaman kepada pihak pelapor dalam hal ini saksi
dan korban juga kepada para petugas penegak hukum meliputi hakim, jaksa, dan
penyidik. Perlindungan korban sebagaimana diemban oleh LPSK bilamana dikaji
dari sudut keilmuan merupakan bagian kajian menurut pendekatan kriminologi

dengan alasan bahwa korban kejahatan membutuhkan perhatian.

Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP) mengatur tentang
penggabungan perkara gugatan ganti kerugian yang membolehkan apabila dalam
perkara pidana yang diajukan menimbulkan kerugian bagi orang lain, maka
gugatan ganti kerugian dapat digabungkan dalam perkara pidana tersebut. Yang
dimaksud penggabungan gugatan dalam perkara pidana ini adalah supaya perkara
gugatan tersebut pada suatu ketika yang sama diperiksa serta diputus sekaligus

dengan perkara pidana yang bersangkutan. Pihak yang menderita kerugian yang

i imbrEEa ik DPaKARE Acrsebut  termaksuk kerugian pihak korban. Ganti
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kerugian yang diwajibkan oleh penegak hukum kepada pelanggaran untuk
diberikan oleh korban, kiranya dapat dipahami tindakan pemulihan kembali
(evenwich harmonis) antara dunia lahir dan dunia gaib, antara golongan manusia
seluruhnya dan orang seorang, antara persekutuan dan teman semasyarakat.
Pidana penjara atau pidana denda disertat pengenaan kewajiban membayar ganti
kerugian akan memulihkan keseimbangan hidup bermasyarakat dalam keadaan
semula, baik lahir maupun batin dan mendatangkan rasa damai didalam

masyarakat.

Permasalahan korban tidak luput dari tindak pidana narkotika, karena
korban tindak pidana narkotika masuk dalam penggolongan Mutual Victimization
“yang menjadi korban si pelaku itu sendiri”.Pemerintah republik indonesia telah
mengundangkan Undang - Undang Nomor 35 tahun 2009 tentang narkotika yang
telah menggantikan dua Undang-Undang sebelumnya yakm Undang-Undang
Nomor 22 tahun 1997 tentang narkotika dan Undang-Undang Nomor S5 tahun

1997 tentang psikotropika.

Didalam hukum pidana, ketika seseorang melakukan perbuatan yang dapat
dikenakan hukuman karena merupakan pelanggaran terhadap undang — undang
tindak pidana, maka perbuatan tersebut disebut dengan delik. Didalam tindak
pidana narkotika masih kurangnya pengaduan dari pihak yang dirugikan yakni
korban, karena yang menjadi korban didalam tindak pidana narkotika adalah
pengguna narkotika, sehingga para korban narkotika tidak melakukan pengaduan

dan perbuatan pelaku tindak pidana narkotika yakni pengedar narkotika.
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6. Studi Kasus Putusan No. 405/Pid.B/2013/PN.LP.LD yaitu kasus yang

akan dibahas dalam penelitian ini.
Berdasarkan pengertian judul diatas maka dapat diberikan penegasan
bahwa pembahasan skripsi ini tentang perlindungan hukum terhadap korban
dalam tindak pidana narkotika dengan mengambil kasus tentang penyalahgunaan

narkotika di Pengadilan Negeri Lubuk Pakam.

B. Alasan Pemilihan Judul

Dalam dewasa ini kejahatan atau tindak kriminal merupakan salah satu
bentuk dari prilaku menyimpang yang selalu ada dan melekat pada setiap bentuk
masyarakat, tetapi dalam tindak pidana bukan hanya memperhatikan aspek yuridis
akan tetapi harus memperhatikan berbagai aspek kehidupan lainnya agar
persoalan tersebut tidak berkembang menjadi suatu keresahan yang dapat
mengganggu stabilitas di masyarakat.

Terutama penyalahgunaan narkotika, banyak sekali masyarakat yang
menjadi korban dari tindak pidana narkotika, dari kalangan anak, remaja, bahkan
orang tua. Dalam hal ini yang menjadi pemilihan judul adalah :

1. Untuk mengetahui aturan hukum yang mengatur perlindungan hukum

terhadap tindak pidana narkotika.

2. Untuk mengetahui upaya penegakan hukum dalam perlindungan

hukum tindak pidana narkotika.

3. Untuk mengetahui upaya kebijakan hukum pidana dan upaya

penanggulangan korban tindak pidana narkotika.

1
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C. Permasalahan
permasalahan adalah suatu hal yang harus dipecahkan. Demikian juga
dengan pembahasan skripsi ini memiliki latar belakang permasalahan, sehingga
pelaksanaan pembahasan akan dapat lebih diarahkan.
1. Bagaimana upaya penegakan hukum dalam perlindungan hukum
tindak pidana narkotika?
2. Bagaimana upaya kebijakan hukum pidana dan upaya penanggulangan

korban tindak pidana narkotika?

D. Hipotesa

Hipotesa pada dasarnya adalah dugaan peneliti tentang hasil yang akan

didapat. Tujuan ini dapat diterima apabila cukup data untuk membuktikannya.

Dalam penulisan skripsi ini penulis mengemukakan hipotesa sebagai

berikut :

1. Upaya penegakan hukum dalam perlindungan hukum tindak pidana
nartkotika melalui aparat penegak hukum yakni, polri, jaksa, dan
hakim, dengan upaya pendekatan terhadap masyarakat agar
mengetahui bahaya maupun sanksi terhadap tindak pidana narkotika.
Saksi penjara merupakan bentuk sanksi tegas terhadap setiap pelaku
tindak pidana narkotika.

2. Upaya kebijakan hukum pidana penal dan non penal selalu berkaitan
dengan masyarakat untuk melakukan pencegahan dan penanggulangan
terhadap tindak pidana narkotika, serta memberikan ilmu pengetahuan

dari segi pendidikan maupun agama.
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E. Tujuan Pembahasan

Adapun tujuan pembahasan yang dilakukan ini adalah :

1. Melalui pembahasan ini penulis ingin melengkapi tugas sebagai
mahasiswa untuk mencapai gelar Sarjana Hukum pada Fakultas
Hukum Universitas Medan Area Bidang Hukum Kepidanaan.

2. Sebagai penambah pengetahuan penulis sendiri dibidang ilmu hukum
pidana terutama mengenai perlindungan hukum terhadap korban tindak
pidana narkotika.

3. Sebagai salah satu bentuk sumbangsih terhadap teman-teman dan juga
bagi masyarakat umum dalah hal mengantisipasi dan menangani tindak

pidana narkotika.

F. Metode Pengumpulan Data

Dalam penulisan skripsi ini, penulis telah berusaha seadanya upaya untuk
mengumpulkan data-data guna melengkapi kesempurnaan pembahasan skripsi ini,
dimana dalam hal ini digunakan metode penelitian yaitu :

1. Penelitian Kepustakaan (library research)
Data utama yang bersumber langsung dari peraturan perundang —

undangan, buku — buku ilmu hukum dan tulisan majalah hukum serta
artikel — artikel yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti
melalui penelitian kepustakaan.

2. Penelitian Lapangan (field research)
adalah data pendukung yang diperoleh melalui penelitian lapangan
yaitu ke Pengadilan Negeri Lubuk Pakam dengan menggunakan antara

lain membahas kasus-kasus yang berkaitan dengan pembahasan.
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G. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan memberikan gambaran isi dalam menyusun sekripsi

ini, penulis membaginya dalam lima bab, yang mana setiap babnya terbagi dalam

sub — sub bab yang antara lain :

BAB I : PENDAHULUAN
Didalam bab ini diuraikan mengenai pendahuluan pengantar yang
mengantarkan kita menuju ke uraian-uraian selanjutnya,
pendahuluan ini Pengertian dan Penegasan Judul, Alasan
Pemilihan Judul, Permasalahan, Hipotensa, Tujuan Pembahasan,

Metode Pengumpulan Data dan Sistematika Penulisan.

BAB II :TINJAUAN UMUM PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP
KORBAN
Bab ini merupakan kelanjutan dari bab sebelumnya. Bab ini pada
dasarnya hanya membahas pokok sebagaimana judul babnya. Bab
ini secara teoritis akan membahas hal-hal yang berhubungan
dengan Pengertian Perlindungan Hukum, Kegunaan Perlindungan
Hukum, Bentuk-Bentuk Perlindungan Hukum, Jenis-Jenis

Korban, Hak dan Kewajiban Korban.

BAB III :TINJAUAN UMUM TINDAK PIDANA NARKOTIKA
Bab ini membahas secara umum tentang Jenis-Jenis Narkotika,
Beberapa Aspek Sosial Penggunaan Narkotika, Faktor-Faktor

Penyebab Terjadinya Tindak Pidana Narkotika, Peran Masyarakat
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- Berhak mendapatkan kompensasi untuk ahli waris bila st korban
meninggal dunia karena tindakan tersebut.

- Berhak mendapatkan pembinaan dan rehabilitasi.

- Berhak mendapat kembali hak miliknya.

- Berhak menolak menjadi saksi bila hal ini membahayakan dirinya.

- Berhak mendapatkan perlindungan dari ancaman pihak pembuat
korban bila melapor menjadi saksi.

- Berhak mendapatkan bantuan penasihat hukum.

- Berhak menggunakan upaya hukum (rechts middelen).

Keseimbangan dari hak yang melekat terdapat kewajiban-kewajiban yang

harus ditunaikan oleh korban, yaitu sebagai berikut :*

Tidak sendin membuat korban dengan mengadakan pembalasan

(main hakim sendiri).

- Berpartisipast dengan masyarakat untuk mencegah perbuatan, dan
korban lebih banyak lagi.

- Mencegah kehancuran si pembuat korban baik oleh diri sendiri
maupun oleh orang lain.

- Ikut serta membina pembuat korban.

- Bersedia membina dan dibina diri sendiri untuk tidak menjadi
korban lagt.

- Tidak menuntut kompensasi yang tidak sesuai dengan kemampuan

pembuat korban.

46Bambang Waluyo, Victimologi Perlindungan Korban & Saksi, Sinar Grafika, Jakarta,
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yang berlebihan, meningkatkan nafsu makan, komplikasi penyakit
daerah pernafasan, gangguan sistem peredaran darah dan kanker.
c. Hasish
- Penggunan hasish akan mengalami efek psikologis yang merusak

kesehatan.

- Mengandung zat rezin aktif yang mengalam etek psikologis.

2. Jenis narkoba psikotropika
a. Ekstasi

- Pengguna ini akan mengalami rasa senang yang berlebihan, detak
jantung dan tekanan darah meningkat, rasa percaya diri meningkat,
serta hilangnya kontrol pada diri.

- Setelah efek diatas, selanjutnya akan terjadi perasaan lelah, cemas,
depresi yang berlangsung beberapa hari, dan kekurangan cairan
pada tubuh.

- Akibat selanjutnya, akan terjadi kerusakan pada otak, atau
meninggal dunia karena dehidrasi (kekurangan cairan pada tubuh).

b. Methamphetamine

- Pengguna akan mengalami perasaan melayang yang berkelamaan,
menimbulkan kegelisahan yang luar biasa, penurunan berat badan,
halusinasi (terjadi khayalan yang aneh yang jauh berbeda dengan

kenyataan), sensitive (mudah tersinggung), curiga yang berlebihan,

dan depresi.
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profesional. Semaraknya pemakaian tersebut dalam bidang kemanusiaan dan
keselamatan umat disertai dengan penggunaan untuk keperluan yang cenderung
destruktif. Akhir-akhir ini penggunaan narkotika tersebut telah menyebar dalam
kalangan masyarakat luas tetapi mereka tidak memanfaatkan zat tersebut
sebagaimana para ahli, sehingga dalam hal ini terjadi penyalahgunaan narkotika
yang menyebabkan korban dalam tindak pidana narkotika. Khusus di Indonesia
mengenai tindak pidana narkotika telah merambah di kalangan masyarakat sejak
puluhan tahun yang lalu. Dalam kurun waktu 30 tahun yang lalu masyarakat
Indonesia dikejutkan penyalahgunaan narkotika, telah merambah didalam
masyarakat sebagai mesin pembunuh perlahan-lahan sejak 40 tahun yang lalu. Hal
ini terbukti dengan banyaknya penderita-penderita yang kecanduan narkotika
dirawat pada beberapa rumah sakit. Mula-mula dalam jumlah relatif, lama
kelamaan semakin bertambah kuantitasnya.

Pengkonsumsian narkotika dengan dosis teratur dapat bermanfaat sesuai
dengan tujuan. Sedangkan penggunaan dengan dosis yang melebihi ukuran
normal, apalagi cenderung dengan tujuan penyalahgunaan akan menimbulkan
efek negatif baik dalam kondisi addition maupun dependen.

Bahaya penyalahgunaan narkotika terletak pada sifat toleransi dan
escaclation. Efek-efek negatif penyalahgunaan narkotika akan meningkatkan
sesuai dengan kuantitas dan kualitasnya. Tingkatan tersebut ialah euphoria,
delirium, hailucation, weakness, drowsiness penggunaan dosis yang tinggi dapat
mencapai efek yang paling parah yakni drowsiness, dalam kondisi ini pemakai

mengalami penurunan kesadaran seperti sedang setengah tidur dengan ingatan
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yang kacau. Apabila pemakai mengalami kelemahan fisik maupun psikis atau
salah satu dari keduanya, kondisi ini sebagai akibat ari tingkat efek weakness.

Akhir-akhir ini yang paling banyak terjangkit dengan acuan narkotika
tersebut adalah kaum remaja, terutama di Indonesia bukan saja para remaja yang
berdomisili di kota-kota besar, melainkan juga para remaja yang bertempat tinggal
di desa-desa tertinggal dan terpencil.

Walaupun sering dilakukan penginvestigasian secara cermat dan teliti,
tetapi sangat sulit untuk mencari korelasi timbulnya kasus tindak pidana narkotia
oleh anak-anak remaja dengan kondisi-kondisi tertentu. Kesulitan ini sangat kecil
kemungkinan dapat dibatasi dengan keadaan-keadaan bahwa remaja
mempergunakan narkotika dengan beberapa sebab, yaitu ;™

1. Ingin mempertontonkan tindakannya menentang terhadap
kekuasaan orang tua atau guru atau terhadap petugas keamanan.

2. Ingin membuktikan keberanian dalam melakukan tindakan-
tindakan dalam tingkat yang berbahaya, sebagaimana mercka nekat
melakukan pergaulan bebas dengan lawan jenisnya, melakukan
kebut-kebutan di jalan raya.

3. Ingin mempermudah penyaluran dan perbuatan seks.

4,  Ingin melepas diri dari kesepian dan memperoleh pengalaman-
pengalaman emosional.

5. Ingin mencari dan menemukan jati dini dalam hidup.

6.  Ingin mencari dan menemukan arti dari hidup.

7. Ingin mengisi kekosongan dan kesepian/kebosanan.

3Siswanto Sunarso, Penegakan Hukum Psikotropika Dalam Kajian Sosiologi, PT. Raja Grafindo,
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.sadis serta merugikan masyarakat, jadi penyalahgunaan narkotika bukan hanya
terbatas pada orang-orang tua atau orang dewasa, namun yang paling fatal adalah
terseretnya kaum remaja ke dalam perbuatan tidak baik yang menghancurkan dan
meracuni generasi bangsa sebagai generasi harapan di masa depan. Karena jika
orang tua juga sudah terseret dalam penyalahgunaan narkotika bisa saja tidak
dapat mengajarkan anak-anaknya dengan baik, sehingga anak-anaknya akan

terjerumus dalam tindak pidana narkotika.

C. Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Tindak Pidana Narkotika

Undang-Undang Narkotika Nomor 22 Tahun 1997 Jo Unang-Undang
Nomor 35 Tahun 2009, telah mengatur masalah penggunaan narkotika, dimana
hanya diperbolehkan untuk kepentingan pengobatan atau untuk tujuan ilmu
pengetahuan (riset). Jadi narkotika dipergunakan tanpa tujuan kedua tersebut,
berarti merupakan dan termaksud penyalahgunaan atau abuse artinya memakai
hak miliknya dengan tidak pada tempatnya, atau dengan sewenang-wenang, atau
dapat juga di artikan salah pakai (misuse), yaitu mempergunakan sesuatu yang
tidak sesuai dengan fungsinya.

Jika narkotika disalahgunakan atau diluar kepentingan pengobatan atau
ilmu pengetahuan, maka akan menimbulkan akibat yang sangat fatal hingga
menyebabkan ketergantungan pada zat yang berbahaya tersebut, dan selalu
berusaha agar senantiasa memperoleh narkotika dengan cara apa saja, tanpa peduli
dan mengindahkan norma-norma sosial, agama maupun hukum. Dan semua ini

bisa terjadi kepada siapa saja semua lapisan masyarakat.
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dan Badan Narkotika Nasional (BNN) yang menangangi perkara
tindak pidana narkotika dan prekursor narkotika;

3. Menyampaikan saran dan pendapat secara bertanggung jawab
kepada penegak hukum atau Badan Narkotika Nasional (BNN)
yang menangani perkara tindak pidana narkotika dan prekursor
narkotika;

4. Memperoleh jawaban dan pertanyaan tentang laporan yang
diberikan oleh penegak hukum atau Badan Narkotika Nasional
(BNN);

5. Memperoleh perlindungan hukum pada saat yang bersangkutan
melaksanakan hukuman atau diminta hadir dalam proses peradilan.

d. Masyarakat dapat melaporkan kepada pejabat yang berwenang atau
Badan Narkotika Nasional (BNN) jika mengetahui adanya
penyalahgunaan narkotika, tindak pidana narkotika, peredaran gelap
narkotika, dan prekursor narkotika.

e. Peran serta masyarakat tersebut dapat dibentuk dalam suatu wadah
yang berkoordinasikan oleh Badan Narkotika Nasional (BNN) dengan
peraturan kepala Badan Narkotika Nasional (BNN).

Peran masyarakat memberikan perlindungan dalam hal ini adalah adanya
memberikan makna terbebas dari perasaan takut gangguan baik fisik dan psikis,
adanya rasa kepastian dan bebas dan kekhawatiran, keragu-raguan, perasaan
dilindungi dari segala berbagai macam bahaya dan perasaan kedamaian, dan

ketentraman.
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c. Jarang mengerjakan tugas-tugas rutinnya.

d. Menunjukan sikap tidak peduli.

e. Menjauh dari keluarga.

f.  Mencuri uang di rumah, sekolah, ataupun tempat pekerjaan.

g.  Menggadaikan barang-barang berharga di rumah.

h.  Sering menyendiri.

1. Menghabiskan waktu ditempat-tempat sepi dan gelap, seperti di
kamar tidur, kloset, gudang, atau kamar mandi.

J- Takut akan air.

k. Batuk dan pilek berkepanjangan.

I.  Bersikap manipulatif.

m. Sering berbohong dan ingkar janji dengan berbagai macam alasan.

n. Sering menguap.

0. Mengaluarkan keringat berlebihan.

p. Sering mengalami mimpi buruk.

q. Mengalami nyeri kepala.

r. Mengalami nyeri/ngilu di sendi-sendi tubuhnya.

Bila narkotika digunakan secara terus menerus atau melebihi takaran yang
telah ditentukan akan mengékibatkan ketergantungan. Kecanduan inilah yang
akan mengakibatkan gangguan fisik dan psikologis, karena terjadinya kerusakan
pada sistem syaraf pusat (SSP) dan organ-organ tubuh seperti jantung, paru-paru,

hati dan ginjal.
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jarum suntik secara bergantian, risikonya adalah tertular penyakit
seperti hepatitis B, C, dan HIV yang hingga saat ini belum ada
obatnya.

Penyalahgunaan narkoba bisa berakibat fatal ketika terjadi over dosis
yaitu konsumsi narkoba melebthi kemampuan tubuh untuk

menerimanya, over dosis bisa menyebabkan kematian.

2. Dampak penyalahgunaan narkotika terhadap psikis, yaitu :

€.

Lamban kerja, ceroboh kerja, sering tegang dan gelisah.
Hilang kepercayaan diri, apatis, pengkhayal, penuh curiga.
Agitatif, menjadi ganas dan tingkah laku yang brutal.

Sulit berkonsentrasi, perasaan kesal dan tertekan.

Cenderung menyakiti diri, perasaan tidak aman, bahkan bunuh diri.

3. Dampak penyalahgunaan narkoba terhadap lingkungan sosial :

a.

b.

C.

Gangguan mental, anti-sosial dan asusila, dikucilkan oleh
lingkungan.
Merepotkan dan menjadi beban keluarga.

Pendidikan menjadi terganggu, masa depan suram.

Dampak fisik, psikis dan sosial berhubungan erat, ketergantungan fisik

akan mengakibatkan rasa sakit yang luar biasa (sakaw) bila terjadi putus obat

(tidak mengkonsumsi obat pada waktunya) dan dorongan psikologis berupa

keinginan sangat kuat untuk mengkonsumsi Gejala fisik dan psikologis ini juga

berkaitan dengan gejala sosial seperti dorongan untuk membohongi orang tua,

MGRAVERPSAS Y MIRIPHEfadan lain-lain.
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Penyalahgunaan narkotika dan akibatnya, selain dampak fisik yang
membawa penderitaan terhadap si pemakai yang menjadi korban tindak piadana
narkotika (para pecandu) maupun akibat-akibat sosialnya, telah lama menjadi
masalah serius di Indonesia. Secara umum juga dapat dikatakan penyalahgunaan
bagi korban tindak pidana narkotika adalah bagaikan terjerat didalam lingkaran
penderitaan, atau hidup bagai di neraka dunia. Sifatnya serba menyiksa,
menderita, merusak dan mengerikan. Sedangkan bagi pihak lain bisa
menimbulkan keresahan sosial, meningkatkan tindak kejahatan, mengganggu
keamanan dan ketertiban, merusak ekonomi keluarga.

Bahkan efek lain yang ditimbulkan oleh tindak pidana narkotika dapat
merenggut nyawa orang lain, yang disebabkan :

1. Kecelakaan menjadi meningkat (kecelakaan lalu lintas dan
kecelakaan disaat bekerja).

2. Kekerasan dan kriminalitas menjadi meningkat (pencurian, sex
bebas, pemerkosaan).

Sehingga semua faktor penyebab terjadinya tindak pidana narkotika dari
faktor keluarga, agama, lingkungan dan hukum, harus dibuat kondusif dan tegas,

sehingga tidak berdampak besar bagi bangsa dan negara.
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seutuhnya. Upaya penanggulangan korban yang dilakukan oleh pihak
penegak hukum Polri memiliki 3 (tiga) cara yakni, pre-emtif, preventif,

represif.

B. Saran

1. Kepada semua aparat penegak hukum agar melaksanakan peranan dan
fungsinya dengan baik dan berkomitmen yang kuat agar masyarakat
merasa aman, jangan sampai korban tindak pidana narkotika saja yang
ditindak tetapi pelaku/pengedar narkotika yang harus ditindak dengan
tegas agar tidak ada lagi korban-korban tindak pidana narkotika demi
kedaulatan bangsa dan negara.

2. Kebijakan hukum pidana dan upaya penanggulangan narkotika adalah
langka terbaik untuk mengurangi korban tindak pidana narkotika,
semoga para penegak hukum lebih aktif dalam menanggulangi tindak
pidana narkotika dari anak kecil, orang dewasa, bahkan orang tua, agar
masyarakat Indonesia mengerti dan takut akan dampak tindak pidana

narkoptika dari segi hukum maupun medis.
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